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Abstract

The sand cone test position plays an important role in the construction of a highway or road
widening, where the soil layer needs to be determined by density using the sand cone test
equipment described here is only limited to soils containing coarse grains of no more than 5 cm
and the density of the field in question is the dry weight of the content union. The value of soil
density in the field is generally required to have a minimum density value of 95%.

Based on the Relative Density of Compaction of Class 'A' / LPA Aggregate Foundation Layer
with the Sand Cone Method on the Sunggung Mandalika-Teluk Awang Roundabout Road, Praya
Pekat District, Central Lombok Regency, the density carried out using testing at 5 STA points
and the moisture content used was between 6% - 10%. The relative density of compaction used is
minimal at STA 0+075 Relative compaction 101.0%. The results of research on the Sunggung
Mandalika-Teluk Awang Roundabout Road, Central Lombok Regency The carrying capacity
and relative density of Compaction have met the required requirements, this is indicated by the
achievement of an average Sand Cone value of 100%, because the specifications required by the
2018 General Specification of Highways for the Relative Density of Compaction of Class ‘A" /
LPA Aggregate Foundation Layer are 95%.

Keywords : LPA Compaction Calculation Using Sand Cone Method

Abstrak

Tes sand cone posisinya memegang peranan penting pada pembangunan suatu jalan raya atau
pelebaran jalan, dimana lapisan tanah perlu ditentukan kepadatannya dengan menggunakan alat
uji sand cone yang diuraikan disini hanya terbatas untuk tanah yang mengandung butiran kasar
tidak lebih dari 5 cm dan kepadatan lapangan yang dimaksud adalah berat kering persatuan
isi.Nilai kepadatan tanah dilapangan umumnya diharuskan memiliki nilai kepadatan minimum
95%.

Berdasarkan Kepadatan Relatif Compaction Lapis Pondasi Agregat Kelas ‘A’/ LPA dengan
Metode Sand Cone pada Ruas Jalan Bundaran Sunggung Mandalika-Teluk Awang Kecamatan
Praya Pekat Kabupaten Lombok Tengah,kepadatan yang dilakukan menggunakan pengujian
pada 5 titik STA dan kadar air yang digunakan antara 6% - 10%. Kepadatan Relatif Compaction
yang dipakai minimal pada STA 0+075 Relatif compaction 101.0%. Hasil penelitian pada ruas
Jalan Bundaran Sunggung Mandalika-Teluk Awang Kabupaten Lombok Tengah Daya dukung
dan kepadatan Relatif Compaction sudah memenuhi syarat yang disyaratkan, hal ini ditandai
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dengan tercapainya nilai Sand Cone rata-rata yaitu 100%, karena spesifikasi yang disyaratkan

Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 untuk Kepadatan Relatif Compaction Lapis Pondasi
Agregat Kelas ‘A’ / LPA adalah 95%.

KATA KUNCI : Perhitungan Pemadatan LPA Menggunakan Metode Sand Cone
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jalan merupakan sarana transportasi yang paling banyak digunakan oleh masyarakat
Indonesia untuk melakukan mobilitas keseharian, dengan meningkatnya arus kendaraan
yang melewati suatu ruas jalan maka akan mempengaruhi daya dukung tanah sebagai
lapisan pondasi jalan tersebut. Kekuatan dan keawetan konstruksi perkerasan jalan sangat
ditentukan oleh sifat-sifat daya dukung tanah itu sendiri, dimana agar konstruksi jalan
dapat melayani arus lalu lintas sesuai dengan umur rencana, maka perlu diadakan
perencanaan perkerasan yang baik, karena dengan begitu konstruksi perkerasan jalan
mampu memikul beban kendaraan yang melintas di atasnya dan menyebarkan beban
tersebut ke lapisan—lapisan di bawahnya, termasuk tanah dasar, tanpa menimbulkan
kerusakan yang berarti pada konstruksi jalan itu sendiri.

Kekuatan struktur suatu perkerasan jalan sangat bergantung pada daya dukung
tanah dalam kepadatan maksimum. Bila perkerasan jalan tidak memiliki kekuatan
secukupnya maka jalan tersebut akan cepat mengalami kerusakan. Untuk menilai kekuatan
dasar yang hendak dipakai pada saat penentuan tebal lapisan perkerasan, digunakanlah
CBR (California Bearing Ratio).

Maka dari itu dilakukanlah pengujian kepadatan lapangan dengan metode send cone
agar dapat diketahui tingkat kepadatan yang sesuai dengan standar bina marga seperti yang
terdapat pada (SPESIFIKASI UMUM 2010 (Revisi 3) Divisi 5 Pasal 5.1.3 Ayat 3a).

Tes sand cone posisinya memegang peranan penting pada pembangunan suatu jalan
raya atau pelebaran jalan, dimana lapisan tanah perlu ditentukan kepadatannya dengan
menggunakan alat uji sand cone yang diuraikan disini hanya terbatas untuk tanah yang
mengandung butiran kasar tidak lebih dari 5 cm dan kepadatan lapangan yang dimaksud
adalah berat kering persatuan isi (Hamidun, 2014).

Hasil pengujian dengan sand cone adalah : berat isi kering tanah atau material lapis
dasar pondasi, yang merupakan kepadatan lapangan tanah atau lapis dasar pondasi yang
diperiksa dan bertujuan untuk mengevaluasi hasil pekerjaan pemadatan di lapangan yang
dinyatakan dalam derajat pemadatan (degree of compaction), yaitu perbandingan antara 6d
lapangan dengan &d laboratorium.

Nilai kepadatan tanah dilapangan umumnya diharuskan memiliki nilai kepadatan
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minimum 95%. Apabila hasil uji tidak mencapai nilai minimum tersebut, maka tanah
perlu dilakukan penambahan pemadatan dengan alat pemadat hingga mencapai nilai
kepadatan minimum tersebut. Adapun kondisi lain yang menyebabkan nilai kepadatan
tanah tidak mencapai kepadatan minimum setelah dilakukan beberapa kali pemadatan,
maka dapat diindikasikan tanah tersebut sangat basah sehingga perlu dilakukan
pembongkaran tanah tersebut untuk dikeringan (dijemur) kemudian setelah dirasa cukup
kering, tanah ditimbun dandipadatkan kembali.

Salah satu proyek yang saat ini sedang melakukan uji kepadatan lapangan adalah
proyek Ruas Jalan Bundaran Sunggung Mandalika Kabupaten Lombok Tengah yang
kebetulan penulis berasal dari daerah tersebut dan berkerja paruh waktu sebagai sataf
lapangan PT.Nindya Tobang Artha yang bertugas sebagai kontraktor pekerjaan proyek
tersebut.

Berdasarkan uraian diatas penulis kebetulan sangat tertarik pada bidang tanah
mencoba terlibat melakukan penelitian dalam rangka tugas akhir ini dan mengaitkan
pengujian sand cone untuk melihat dan menganalisis bagaimana kepadatan tanah apakah
sesuai dengan setandar Umum Bina Marga 2018 dalam pembangunan Jalan Bundaran
Sunggung Mandalika-Teluk Awang Kabupaten Lombok Tengah dengan judul penelitian
Perhitungan Pemadatan LPA Proyek Jalan Jalur Bundaran sunggung Mandalika —
Teluk Awang Kabupaten Lombok Tengah Menggunakan Metode Sand Cone.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan dapat di buat suatu perumusan

masalah sebagai berikut :

Berapakah Relatif Compaction kepadatan lapisan pondasi atas (LPA) ruas jalan
Bundaran Sunggung Mandalika-Teluk Awang dengan metode Sand cone?
Apakah kepadatan dilapangan sudah memenuhi syarat dengan Spesifikasi standar

yang BinaMarga Umum 2018 ?

1.3 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, adapun tujuan

dari penulisan proposal ini adalah:

1.

Untuk mengetahui Relatif Compaction hasil Pemadatan Lapis Pondasi Agregat (LPA)
dengan Metode Sand Cone pada ruas jalan Bundaran Sunggung Mandalika-Teluk
Awang Kabupaten Lombok Tengah.

Mengetahui apakah kepadatan dilapangan sudah memenuhi syarat standar Bina Marga
Spesifikasi Umum 2018.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Menambah khasanah keilmuan bagi mahasiswa, khususnya bagi mahasiswa Teknik Sipil
Politeknik Negeri Bali.

Sebagai bahan referensi penelitian lain untuk dikembangkan dan bermanfaaat bagi dunia

akademis.

Dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi para pembaca khususnya dibidang

pengujian pemadatan tanah, lebih rinci tentang uji sand cone.

Memberikan suatu gagasan terbaru bagi praktisi-praktisi dilapangan dalam praktek
pemadatan tanah dan pengawasan pemadatan di lapangan harus diperhatikan kadar air,
tebal lapisan sebelum dipadatkan dan jenis alat berat yang digunakan serta jumlah

lintasannya.
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1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Mengingat luasnya cukupan analisis yang akan dilaksanakan , maka ruang lingkup

analisis ini adalah:

1.

Penelitian dilakukan di proyek jalan Bundaran Sunggung Mandalika-Teluk Awang, STA
0+025 — 0+125.di sisi sebelah kanan.

Agregat kelas A pada pekerjaan jalan Bundaran Sunggung Mandalika-Teluk Awang,

dengan melakukan test kepadatan kering dan kadar air dilapangan.

Penulis hanya akan menghitung kepadatan pada lapis pondasi atas kelas A dengan

metode pengujian sand cone.
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BAB V
KESIMPILAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Berdasarkan Kepadatan Relatif Compaction Lapis Pondasi Agregat Kelas ‘A’/ LPA
dengan Metode Sand Cone pada Ruas Jalan Bundaran Sunggung Mandalika-Teluk
Awang Kecamatan Praya Pekat Kabupaten Lombok Tengah,kepadatan yang
dilakukan menggunakan pengujian pada 5 titik STA dan kadar air yang digunakan
antara 6% - 10%. Kepadatan Relatif Compaction yang dipakai minimal pada STA
0+075 Relatif compaction 101.0%.

Hasil kepadatan lapangan:

1.STA 0 + 025 nilai kepadatan 102.0 %
2.STA 0 + 050 nilai kepadatan 102.4 %
3.STA 0 + 075 nilai kepadatan 101.0 %
4.STA 0 + 100 nilai kepadatan 101.7 %

5.STA 0 + 125 nilai kepadatan 106.6 %

2. Hasil penelitian pada ruas Jalan Bundaran Sunggung Mandalika-Teluk Awang
Kabupaten Lombok Tengah Daya dukung dan kepadatan Relatif Compaction
sudah memenuhi syarat yang disyaratkan, hal ini ditandai dengan tercapainya nilai
Sand Cone rata-rata yaitu 100%, karena spesifikasi yang disyaratkan Spesifikasi
Umum Bina Marga 2018 untuk Kepadatan Relatif Compaction Lapis Pondasi
Agregat Kelas ‘A’ / LPA adalah 95%.

5.2. Saran

1. Sebaiknya dalam menentukan pengujian ini jangan sampai ada getaran - getaran,
karena akan memberikan pengaruh terhadap hasil pengujian kepadatan lapangan.

2. Sebaiknya dalam pengisian pasir baik kedalam wadah pasir maupun kedalam
lobang, harus dilakukan dengan perlahan agar pasir tidak memadat setempat,
sehingga pengujian yang dilakukan dapat terlaksana dengan baik.

3. Sebaiknya penentuan berat isi pasir dilakukan pada setiap penggantian jenis pasir
yang baru atau apabila pasir tersebut telah lama dipergunakan (kotor), dengan kata

lain, jika pasir yang digunakan sudah tidak layak pakai, sebaiknya diganti dengan
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yang baru.
Derajat kepadatan tanah biasanya terjadi antara 95 % sampai 100 %, dengan
ketentuan minimum 95%, jadi apabila perbandingannya kurang dari 95 % maka

kondisi lapangan perlu dilakukan penambahan pemadatan kembali, sampai
memenuhi perbandingan antara 95% - 100%.
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